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1. PENDAHULUAN

Bergesernya pendekatan pengajaran yang berpusat dari guru kepada siswa, menyiratkan perspektif baru tentang
berpindahnya fungsi koginif dalam suatu proses belajar. Pendekatan pedagogy yang bergeser, adalah isyarat yang
paling dasar untuk perpindahan proses kognitif dalam membangun pengetahuan, dari guru ke peserta didik secara
mandiri. Perubahan disebabkaan, karena munculnya teori konstruktivisme yang kurang sesuai dengan teori
behaviourisme (Riga et al., 2017). Bagaimanakah siswa mampu membangun pengetahuan dengan bergesernya
proses kognitif melalui bergesernya pendekatan yang digunakan?

Pengetahuan dibangun dari semua entitas pengalaman dan kepastian tentang keinginan yang ingin dipahami.
Eksplorasi dan pengalaman adalah dasar munculnya pertanyaan tentang yang ingin dipahami yang digunakan
untuk membangun pengetahuan (NTSA, 2009). Seringkali persepsi menjadi salah, karena interaksi kelas yang
merupakan pertanyaan hanya dipandang sebagai tugas guru yang secara jelas sudah teruji melalui kompetensi
prasyarat menjadi guru, sedangkan siswa hanya menyampaikaan pernyataannya, sementara yang membangun
pengetahuan adalah siswa.

Pertanyaan dan pernyataan dalam kelas antara guru dan siswa merupakan komunikasi yang berupa dialog
(Cui & Teo, 2023) yang menurut teori, dapat memindahkanproses berpikir kepada siswa. Apakah semua
pertanyaan guru membawa perubahan paradigma untuk berpindahnya proses kognitif pada siswa? Terlebih lagi
hasil penelitian Galloway et al., (2013): Olivera AW., (2010) menyatakaan bahwa, pertanyaan guru secara umum,
hanya merupakan pertanyaan faktual yang sifatnya tertutup dan fungsi yang paling sering adalah penggalian fakta.
Sekalipun, pertanyaan memiliki beberapa fungsi tergantungpada konteks untuk: memeriksa dan memonitor
penguasan pengetahuan siswa, membangunkan siswa yang lelah, ataupun memeriksa pengetahuan sebelumnya,
dll. (Mercer, 2010) yang lebih berperan menjadi fungsi dari manejemen di kelas.

Masalah serius terjadi pada dialog yang terjadi di kelas sains, khususnya dalam menempatkaan peran dan
jenis pertanyaan (Forster & Penny, 2020; Fitrianingsih et al., 2020; Widoretno et al., 2023). Dialog yang
mengindikasi kesenjangan antara cara sains diajarkandi sekolah dengan sains yang dipraktikkan oleh komunitas
ilmiah. Pada akhirnya, menindaklanjuti bergesernya proses kognitif ke siswa, dianjurkan menggunakan metode
heuristik dalam pengajaran sains di sekolah, yaitu suatu upaya yang melibatkan siswa dalam perilakumenemukan
sebagaimana yang dilakukan saintis (Riga et al., 2017).

Dialog yang merupakan pertanyaaan dan pernyataan guru dan siswa, pada kasus saatini, lebih ditekankan pada
pertanyaan. Pertanyaan guru seringkali merupakan pertanyaan tertutup dan sedikit yang terbuka (Albergaria-
Almeida, 2010; Forster & Penny, 2020). Memaknai dialog dalam kelas pembelajaran, jika pertanyaan guru dan
siswa adalah core proses berpikir (Chin, 2001; Curtis, 2017; Forster & Penny, 2020; Salmon & Barrera, 2021),maka
yang lebih berpikir adalah guru. Makna bahwa guru lebih banyak berpikir, bertentangan dengan proses berpikir
yang berpusat pada siswa. Berdasarkan penjelasaan sebelumnya, maka peran pertanyaan guru disarankan
berorientasi pada mengembangkan potensi siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri, sedangkan
pertanyaaan siswa mengembangkan kemampuan berpikir yang sesuai dengan perkembangan dan proses
berpikirnya (Long et al., 2015). Pertanyaan guru dan siswa yang bagaimanakah yang dianggap berharga pada
proses pembelajaran sehingga dinyataakaan berkualitas dan berperaan dalam membangun pengetahuan?

Kualitas proses pengajaran menjadi berharga, jika proses dan produknya bermakna (Blown & Bryce, 2023),
maka pertanyaan guru dan siswa sewajarnya jika mendukung kebermaknaan proses dan produknya. Indikator
proses dan produk yang menunjukan kebermaknaan: kemampuannya menghubungkan pengetahuan yang sudah
dimiliki dengan yang dipelajari, menggunakan pengetahuan dalam menyelesaikan masalah sesuai topik yang
dipelajari (Andrews et al., 2023), yang dapat teridentifikasi dan terukur. Hasil penelitian yang dilakukan Moore
(1994); Salmon & Barrera (2021) menyatakan, untuk mendapatkanpengetahuan yang bermakna, bukan dengan
pernyataan tapi dengan pertanyaan. Pertanyaanyang memerlukan penyelesaian dengan rangkaian proses ilmiah
(heuristic) merupakan pertanyaan konstruktif yang dipelukan semua orang, khususnya untuk membangun
pengetahuan siswa. Dua hal yang perlu dikaji untuk pertanyaan yang berperan membangunpengetahuan adalah:
Jenis dan fungsi pertanyaan selama proses pembelajaran khususnya dalam sains dan efek pertanyaaan pada
kebarmaknaaan proses dan produk pembelaajaran.
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Jenis dan Fungsi Pertanyaan Selama Proses Pembelajaran

Pertanyaaan dalam proses pembelajaran, dikategori dalam dua jenis yaitu pertanyaaaan yang terbuka dan tertutup
(Albergaria-Almeida, 2010). Keduannya, dapat dianalisis secara gramatikal dan pertanyaaaan konseptual (Worley,
2015). Pertanyaan yangtertutup secara konseptual adalah pertanyaan yang tidak mengandung atau mengundang
ketegangan, konflik atau kontroversi dalam konsep yang terkandung dalam pertanyaan itu sendiri, Pertanyaan
yang terbuka secara konseptual adalah pertanyaan yang mengandung atau mengundang ketegangan, konflik atau
kontroversi dalam konsep yang terkandung dalam pertanyaan itu sendiri (Worley, 2015). Pertanyaan selama proses
dikatakaan mendukung kebermaknaaaan proses dan produk, jika mampu menghubungkan pengetahuanmasa lalu
siswa dan informasi baru yang dipelajari (Andrews et al., 2023), maka jenis pertanyaannya yang memungkinkan,
adalah pertanyaan terbuka yang tidak membatasi ide, jawaban dan gagasan dalam jawabannya.

Berbagai macam tipe pertanyaan mempunyai fungsi yang spesifik (Walls and Sattes,2012). Pertanyaan yang
menjadi pembuka terciptanya pengetahuan baru yang berkelanjutan, atau sebagai tambahan dari struktur
pengetahuan yang sudah ada, hanya terjadi dengan pertanyaan terbuka, dengan demikian pertanyaan yang
mendukung proses pembelajaran bermakna dan sejalan dengan perspektif konstruktivistik adalah pertanyaan yang
terbuka. Tujuan pedagogis utama dalam kontruktivistik adalah berupaya mengubah pengetahuan yang dimiliki
peserta didik menjadi lebih baik (Cadorin et al., 2016). Ausubel dalam Blown& Bryce, (2023), menyatakan bahwa
pembelajaran yang bermakna melibatkan siswa yang menafsirkan pengalaman kognitif mereka, bukan sekadar
mengingat kembali.

Kemampuan menafsirkan dari suatu pertanyaan merupakan fungsi pertanyaan yangberperan sebagai alat
mediasi. Alat mediasi adalah alat fisik atau intelektual yang berkembang dalam suatu budaya dan membentuk
pemahaman dan interaksi orang-orang dengan objek di sekitar (Svanes & Andersson-Bakken, 2023).
Pemanfaaatan pertanyaan yang berperan sebagai alat mediasi, secara implisit menunjukkan kepada guru dan siswa
caraberpikir, bertindak, dan bernalar dalam suatu topik. Jadi, pertanyaan guru dan siswa, selain berperan dalam
menyelidiki, juga paham dengan kegiatan yang mendukung. sayangnya, untuk memahami sebuah pertanyaan
terbuka yang menjadi penyebab terbangunnya pengetahuan siswa, memerlukan kesesuaian dengan konteks yang
berkaitan dengan materi (Mercer, 2010). Berdasarkan kepentingan konteks dan materi untuk pertanyaan,
penguasaaan materi khususnya sebagai instruktur ataupun guru menjadi bagian lain, yang penting untuk
membangun pengetahuan.

Efek Pertanyaan Pada Kebermaknaan Proses Dan Produk Pembelajaran

Pertanyaaan dan jawaban yang merefleksikan pengetahuan yang dipelajari merupakan mind set keaktifan proses
berpikir. Blosser, (1975) menyatakaan bahwa keaktifan proses berpikir terlihat dari kemampuaan menyusun
pertanyaaan berdasarkan hasilobservasi, analisis, diskusi yang menghubungkan antar pemahamaan sehingga lebih
focus dan lebih detail. Pertanyaan yang lebih detail di sequence tertentu berpengaruh pada pada produk
pembelajaran khususnya pada concept map, sekalipun pertanyaan detail dalam scopeyang lebih sempit. Pertanyaan
mempunyai sesitivitas yang berbeda terhadap produk kognitifconcept map di tahapan suatu proses pembelajaran
(Widoretno et al., 2023).

Selain pada kognitif, pertanyaan yang disusun secara mandiri dan diselesaikandengan tanggungjawab
berperan dalam keterampilan, khususnya keterampilan yang berhubungan dengan proses ilmiah. Chin & Chia,
(2004) menyatakan, kualitas dan kemampuan pertanyaan yang disusun siswa mendorong dan mempertahankan
minat siswa untuk tetap melanjutkaan pembelajaraan ataupun proyek. Berlanjutnya proses dan pembelajaran
sesuai dengan pertanyaan yang disusun secara mandiri menjadi dasar untuk berlatihnya berbagai macam skill,
meskipun kualitas kognitif yang tercermin pada pertanyaan mempengaruhi skill dalam proses ilmiah (Ozgelen,
2012).

Pertanyaan yang disusun dengan cermat dan tepat mempunyai peluang yang lebih besar sebagai alat mediasi,
sehingga pemahaman dan interaksi orang-orang dengan objek disekitar menjadi optimum. Pertanyaan yang tepat
dan cermat secara konsep dan gramatikal, secara implisit menjadi jalan yang baik untuk guru maupun siswa dalam
berpikir, bertindak,dan bernalar menghubungkan konsep satu dan lainnya.

2. PENUTUP

Pertanyaan adalah bagian interaksi yang menunjukan core proses berpikir. Pertanyaan dalamdialog yang terjadi di
kelas, bukan monopoli guru tetapi sekaligus menjadi bagian yang perludisusun dan diselesaikan oleh siswa secara
tanggung jawab untuk membangun pengetahuanyang dipelajari. Pertanyaan yang mengakomodasi terbangunnnya
pengetahuan baik dari guru maupun siswa adalah pertanyaan yang terbuka. Pertanyaan terbuka mengakomodasii
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gagasan, ide, creativitas dan tindakan yang dipikirkan menggunkan rasional sesuai dengan tahap
perkembangannya.
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